48

BAB IV
ANALISIS
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS JUAL BELI
ARISAN DI DESA WARU KECAMATAN REMBANG

KABUPATEN REMBANG

A. Analisis tentang pelaksanaan jual beli arisan yang terjadi di desa
Waru Kecamatan Rembang K abupaten Rembang.

Pelaksanaan arisan yang dilakukan oleh masyaradsa d
Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang ini barpada
kumpulan ibu-ibu yang sedang berkumpul dan melakuka
pembicaraan tentang obrolan-obrolan ringan mengkeaangan
rumah tangga mereka masing-masing. Ketika merajarialakukan
kegiatan rutinitas setiap paginya yaitu melakukaelafga untuk
keperluan dapur.

Dalam melakukan arisan tidak hanya ada satu jamsamg
melainkan ada berbagai macam bentuk arisan yangdesgkitar
kehidupan kita. Seperti halnya dengan adanya amsaas, arisan
dagang, arisan lelang sepeda motor, arisan baheyuiban, dan lebih
banyak warga yang berminat untuk ikut dalam arisadian dalam
bentuk uang.

Tidak menutup kemungkinan, peserta arisan datang da

berbagai desa walaupun mayoritas adalah orang-omaasyarakat
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setempat. Sedangkan orang-orang di luar desa tersisl tahu kalau
adanya arisan tersebut karena diberitahu dari saahanggota yang
ikut dalam arisan tersebut. Arisan ini berkumpuiage bulan pada
tempat yang telah ditentukan. Arisan kali ini atarisan yang
kedua, setelah sebelumnya dilaksanakan di rumabdisimah.

Arisan dengan sistem undian dalam bentuk uang amigy
dilakukan dengan pengocokan untuk mengetahui sigpag
mendapatkan giliran lebih awal. Barang siapa yaagdapatkan lebih
awal, berarti secara tidak langsung dia telah mes#tan pinjaman
uang dari anggota-anggota arisan yang belum metidgapandian.
Sehingga dia harus melakukan pembayaran dengammargangsur
dalam arisan tersebut sampai semua anggota mekadapandian
arisan.

Akan tetapi bagi pihak yang ikut dalam arisan tetzgum
mendapatkannya, dia berarti melakukan pinjaman deeppihak
anggota arisan yang sudah mendapatkan giliran ebél. Pinjaman
ini tidak bisa ditagih dan tidak bisa ditentukanp&a waktu
mendapatkannya, karena ini melalui proses pengocdkalebih
dahulu.

Karena yang mengikuti arisan tersebut banyak maka
perbandingan untuk mendapatkan lebih awal sangi&daih Namun
semua itu kembali kepada rezeki dari setiap anggosan tersebut.

Jika lagi bernasib baik maka dia bisa mendapat&hin lawal, akan
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tetapi jika lagi bernasib kurang baik maka bisaajugendapatkan
giliran paling belakang.

Namun walaupun demikian, tidak membuat Ibu-lbu nuaup
Bapak-Bapak untuk mengurungkan niat untuk melakukaisan.
Karena tujuan utama mereka mengikuti arisan tidakada-mata
karena uang, melainkan kebersamaan dan menjalieluaigaan
antara sesama. Sehingga mereka tidak merasa keada@pun nama
mereka keluar pada akhir undian.

Salah satu cara masyarakat Desa Waru KecamatanaRgmb
Kabupaten Rembang dalam bersosialisasi sesamaggeatayaitu
dengan cara mengadakan arisan rutin lbu-lbu danalBBppak.
Arisan itu kemudian berkembang menjadi lahan bibaigi sebagian
orang, yaitu dengan transaksi yang disebut dengdrbgli arisan

Sedangkan arisan yang dilakukan oleh bapak-bapalesh
Waru ini ada dikarenakan begitu efektifnya arisamgy dilakukan
oleh ibu-ibu di desa Waru. Sehingga menimbulkana rasgin
mendirikan arisan pada golongan bapak-bapak. Wataumgkat
keefektifan antara arisan yang dilakukan oleh bdglak tidak
seefektif seperti apa yang dilakukan oleh ibu-ilbigaam. Namun itu
tidak menyurutkan bapak-bapak dalam melakukan pepkilan
walaupun tujuan utamanya hanya mempererat tafuslaim.

Namun apa yang diharapkan dalam mencapai tujusarari

tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang seryestiarapkan
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dalam hal keuangan, tetapi dalam hal silaturahinmgaih berjalan
dengan baik. Dikarenakan adanya berbagai macam tetakang
yang menyebabkan kenapa arisan tersebut tidak lderjsesuai
dengan mestinya. Seperti penelitian yang telahkukian penulis
ketika melakukan wawancara dengan warga yang hgkstan dalam
hal arisan.

Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Rochmat
selaku kepala desa dan sekaligus sebagai ketuanarenulis
menanyakan tentang bagaimana anggota arisan matalpdnjualan
arisan kepada pihak lain dengan harga yang bisatadi&n rendah.
Pak lurah menjawab, bahwasanya dia tidak mengetapsn arisan
yang dimiliki oleh anggotanya tersebut dijual, depada siapa serta
dengan harga berapapun Bapak Rochmat tidak mengegah Ini
dikarenakan yang menjual arisan tersebut masihb&dtumpul pada
setiap pengocokan dilakukan. Ketua arisan ini takkan dari pemilik
arisannya langsung, akan tetapi dia mengetahuinydari pihak lain,
seperti waktu berbincang-bincang dengan para waf§amber
informasi dari warga inilah yang menjadikan Bapalockmat
mengetahui siapa yang menjual arisan. Yang kemuyziajual arisan
tersebut ditanya oleh ketua arisan, yang pada rakhidiketahui

kepada siapa dia menjual arisannya ters&but.

83 Wawancara dengan Bapak Rochmat selaku ketua aesatigus sebagai
kepala desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rgmban
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Kemudian dari wawancara dengan lbu Tintri selakulilvah
dan sekaligus sebagai ketua arisan Ibu-lbu di Mégeu Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang, penulis juga menanyaktang apa
yang penulis tanyakan kepada ketua arisan bapakbagtu tentang
bagaimana anggota arisan melakukan penjualan aegaada pihak
lain dengan harga yang bisa dikatakan rendah. Jawdhri ketua
arisan ibu-ibu dangan jawaban ketua arisan bappékdaampir sama.
Ibu Tintri juga tidak tahu kapan anggotanya dalamsaa tersebut
menjual arisannya. Dijual kepada siapa dan dengagahberapa Ibu
Tintri juga tidak tahu. Namun dengan berjalanny&twaakhirnya
terbuka juga anggota arisan itu menjual kepadaas@da dengan
harga berapa, Ibu Tintri mengetahuinya dengan petae terhadap
para anggota arisannya ketika berkumpul dengan mggpuanggota
arisan yang lain datang. Waktu seperti inilah ydiagmggap Ibu Tintri
paling efektif untuk mendapatkan informé&si.

Setelah mengetahui dari Bapak Rochmat selaku lertsan
tentang siapa dari pihak arisan bapak-bapak yangualearisannya.
Penulis kemudian mencari siapa anggota arisarbdpek-bapak yang
menjual arisan tersebut serta penulis juga mes@ra yang membeli
arisan bapak-bapak tersebut, untuk mengetahui pdkah dibalik

terjadinya jual beli arisan dikalangan bapak-bapak.

6 Wawancara dengan IbuTintri selaku ketua arisaribboudi Desa Waru
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Penulis akhirnya menemukan salah seorang yang oieak
penjualan arisan yaitu Bapak Temok. Setelah penaliga tentang
mengapa Bapak Temok menjual arisannya. Bapak Temakawab
kalau dia menjual arisannya karena kebutuhan ekbnontuk
memberi nafkah keluarganya, karena waktu itu dia b&luar dari
perusahaan yang semula dia tempati untuk berketjapsharinya.
Penulis juga menanyakan kenapa tidak pinjam kepsaladara,
tetangga, koperasi atau ke Bank terdekat. BapakoKemmenjawab
kalau mau pinjam dengan saudara nanti takutnydadipilaki-laki
tidak bisa memberi nafkah keluarga. Mau meminjamguegerhadap
tetangga takut kalau bayarnya tidak sesuai derggapd waktu yang
ditentukan. Sedangkan koperasi dan Bank saya pdalga sertifikat
tanah sebagai jaminan untuk melakukan pinjaman.aMigki itu saya
lebih nyaman dengan menjual arisan yang saya nkiékiada orang
lain, walaupun saya mendapatkan uangnya tidak isésngan jumlah
uang yang saya keluarkan pada akhir arisan tersétxain tetapi
dengan menjual arisan, saya (Bapak Temok) tidak poegai
tanggungan untuk membayar hutang, karena sudahalatiayang

digunakan untuk membayar hutang yaitu ketika arigarkeluaf>

85 Wawancara dengan Bapak Temok selaku penjual arisan
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Sedangkan dari pihak Ibu-lbu penulis mengambil hsala
beberapa sampel dari Ibu-lbu yang melakukan peuarisan.
Dalam pengambilan sampel ini penulis mendapatkéornrasi dari
Ibu Tintri selaku ketua arisan dan sekaligus seldagdurah.

Penulis melakukan wawancara dengan lbu Lusi tgntan
mengapa dia menjual arisannya. Padahal dia mengdtatau uang
yang didapatkan dari penjualan arisan itu tidaki@edengan jumlah
uang yang dikeluarkan. lbu Lusi menjawab, dia m&mguisan karena
tidak punya uang ketika anaknya menginginkan semaggkolah baru.
Ketika waktu itu suaminya lagi berlayar dan pularagriidak pasti
kapan. Biasanya pulang suaminya lbu Lusi itu bgkanwaktu satu
bulan bahkan sampai dua bulan baru pulang. Ibu tidak berani
meminjam uang kepada lembaga seperti perbankan KtiD
(Koperasi Unit Desa) yang ada di Desa Waru KecamR@mbang
Kabupaten Rembang dikarenakan takut dimarahi ddahriertuanya.
Suami Ibu Lusi sendiri juga mempunyai prinsip kalebih baik
menjual barang yang ada di dalam rumah daripadasHhagrhutang
kepada lembaga atau perorangan. Penulis juga nkalakpertanyaan
kalau menjual arisan berartikan sama dengan huterg sama
tetangga. Tapi Ibu Lusi menjawab kalau arisankaik reaya sendiri

baik mau saya jual atau saya teruskan itu hak dAfgdaupun saya
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jual, pembayaran yang saya lakukan yaitu denganggugrakan

arisan yang saya miliki, jadi semua itu tidak mais&

Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukaragein
besar orang yang melakukan penjualan arisan isdabnk terhimpit
kebutuhan ekonomi baik dari berbagai sektor. Sepertuk beli
pupuk, beli seragam, mencukupi sandang pangan rigaluadan
bahkan ada yang digunakan untuk menutup hutang wimgiki
kepada koperasi simpan pinjam karena sudah jatopae

Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari pastinya sianu
membutuhkan bantuan dari manusia yang lainnya tsdqta makan
nasi, sedangkan nasi itu bersal dari beras yaay tiblah oleh para
petani. sehingga kita bisa menikmati nasi tersedmyta mengolahnya
terlebih dahulu.

Seperti contoh agar memudahkan pemahaman yaitdigenu
akan membuat tata urutan sebagai berikut:

1. Apabila ibu A (sebagai contoh nama) sedang méwhken
uang secara mendesak untuk memenuhi kebutuhan nyaup
baik karena kebutuhan pokok seperti kebutuhan sanda
pangan dan papan ataupun karena apabila terkenbatnysng
mendadak tanpa diketahui sebelumnya. Tentulah raidak

akan diketahui oleh manusia terlebih dahulu.

®wawancara dengan Ibu Lusi selaku penjual arisan
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2.  Oleh karena itu ibu A membutuhkan uang secepaigiin agar
kebutuhan hidupnya segera terpenuhi atau palinak ticisa
tertutupi lebih dahulu. Karena terdesak kebutuHdmraya ibu
A menjual arisan yang dia miliki kepada ibu B sahil
Rp.950.000,00 atau dibawah Rp.1.000.000,00 bahkisa b
membeli dengan harga separo dari nominal arisang yan
diperoleh. Hal ini tentu permintaan oleh ibu A sericarena ibu
A sedang membutuhkan uang. Padahal ibu A belumungét
mendapatkan arisan, jadi perjanjiannya apabilaussest ibu A
mandapatkan arisan maka arisan tersebut telahildiwigh ibu
B, karena ibu B telah membeli arisan dari ibu A ils&n
Rp.950.000,00 tersebut.

3. Walaupun yang mendapatkan uang arisan sekaralan t
berpindah kepada ibu B bukan milik ibu A lagi, akitapi
setoran setiap bulan tetaplah ibu A yang membaarena
sesuai perjanjian ibu B hanya membeli atau membarg
senilai tersebut dan apabila ibu A mendapat arisgarsudah
milik ibu B.

Namun harga yang ditawarkan dalam jual beli arteasebut
sangatlah jauh dari perolehan nominal arisan yaperaleh, hal ini
sama sekali tidak mengandung unsur tolong menoldradhkan

seakan-akan mengandung unsur bisnis di dalamnya.
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Sedangkan orang yang membeli arisan juga berpendapa
bahwasannya dia melakukan pembelian arisan dikkaendia ingin
menolong tetangganya tersebut dengan cara sesugarepa yang
ditawarkan oleh penjual. Jadi pihak pembali hanyalakukan
pembayaran sesuai dengan apa yang diinginkan elghad.

Walaupun pihak dari pembeli juga mengetahui, bahwa
pembelian arisan tersebut dibeli dengan harga ymudp dari
pendapatan arisan semestinya. Tetapi pembeli sgunghr mengambil
keuntungan dari jumlah uang yang diserahkan padguglelebih
sedikit jumlah nominalnya dan dia mendapatkan mt@ninal dalam
penjualan arisan tersebut secara maksimal.

Pihak penjualpun juga mendapatkan keuntungan vyaitu
dengan mendapatkan uang lebih cepat walaupun nimyénaidak
sebanding dengan apa yang seharusnya didapatkam daisan.
Selain itu penjual juga mendapatkan keuntungan atfepgmbayaran
hutang yang dilakukan kepada pembeli arisan itaktiditentukan
kapan waktu pembayaran hutangnya, melainkan haeyaikuti alur
arisan yang dikocok terlebih dahulu.

Berarti diantara kedua belah pihak antara penjaah d
pembeli arisan ini sama-sama mendapatkan keuntuhgaya saja
keuntungan yang mereka peroleh berbeda beda mengedtu,
jumlah uang nominal dan cara melakukan pembayaeary yelah

disepakati antara kedua belah pihak yang bersasugkut
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Selain sama-sama mendapatkan keuntungan, antaj@alpen
dan pembali arisan ini bukan berarti mereka tednirdhri kerugian
yang mereka alami setelah melakukan transaksi. dgiamuyang
mereka alami seperti penjual arisan mendapatkai peasjualan
arisan yang tidak sepadan dengan jumlah nominaj g@mestinya.
Pihak pembeli juga mempunyai kerugian, yaitu argaisama dari
penjual arisan tersebut keluar pada bagian akisammaka pembeli
ini termasuk mendapatkan kerugian.

Tapi antara kedua belah pihak telah melakukan leds¢pn
yang mengikat dalam transaksi jual beli ini. Datagatransaksi ini
diantara kedua belah pihak tidak ada yang mergssksi dan tidak
ada yang tertekan. Melainkan dari hati mereka ngasiasing
sehingga antara kedua belah pihak saling ridlo aepgrjanjian yang
telah disepakati ketika bertransaksi.

Akan tetapi kebijaksanaan antara pembeli arisam ysaiu
dengan pembeli arisan yang lain ini berbeda-bedabdélaan ini
berdasarkan pada bonus atau bisa dikatakan feadsghpenjual
arisan. Walaupun tidak semua pembeli arisan mekdrefee kepada
penjual arisan baik namanya penjual arisan kelapattatau bahkan

keluar lama setelah melakukan pengocokan.
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Biasanya bonus ini diberikan apabila nama penjusiha
keluar cepat atau bahkan setelah arisan dijual npergualnya
langsung keluar. Pembeli merasa belaskasihan &phaehjual arisan
karena baru saja dijual akan tetapi namanya kelalam kocokan.
Belaskasihan ini dicurahkan dengan member fee beugmg yang
sesuai dengan keikhlasan dari pembeli arisan itdise

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan pembeli aris@a
memberikan fee terhadap penjual arisan yang namkelyar lama
dalam pengocokan. Biasanya fee yang diberikan qembeli
terhadap penjual arisan lebih sedikit dibandingllangan fee yang
diberikan oleh pembeli kepada penjual. Walaupun ikiam dari
pihak penjualpun sudah merasa sangat senang atéepanfeeyang
diberikan oleh pihak pembeli arisan. Walau tidakesapafee yang
diberikan kepada penjual, pembeli sudah cukup seatasfee yang
diberikan oleh pembeli kepada penjual.

Tidak semua pembeli arisan memberikan hadiah teghad
penjual arisan, karena juga ada pembeli yang sagRalistidak
memberikan hadiah walaupun sedikit terhadap pemPeinbeli tidak
menghiraukan kepada penjual arisan, walau namaegaig arisan
keluar cepatpun tidak mendapatkan hadiah apalataukaama
pemilik arisan keluar belakangan pasti dapat dikeastjuga tidak
akan mendapatkan fee. Karena yang keluar lebihtcegga tidak

mendapatkan apalagi yang keluarnya belakangan.
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Setelah mengambil pengalaman dari orang-oranglsebgh
yang melakukan penjualan arisan, maka penjual rarédan lebih
merujuk kepada pembeli arisan yang memberikan fae hadiah.
Maka dari itu pembeli arisan yang ada di desa W&egamatan
Rembang Kabupaten Rembang ini lebih banyak menkkapaawaran
untuk membeli arisan dari pihak penjual arisandisebabkan karena
selain harga beli arisan yang dilakukan lebih tinggya lebih sering
memberikan fee terhadap penjual arisan. Baik itmarga keluar
lebih cepat atau bahkan keluar belakangan.

Jual beli arisan ini yang sering penulis temui adatfalam
kalangan ibu-ibu. Sedangkan dalam golongan bappé&kbhadangat
jarang ditemui transaksi jual beli arisan. Penufissnangkap
bahwasannya yang mengatur keuangan dalam rumabatadalah
ibu-ibu, jadi tidak ada salahnya kalau transaksai joeli arisan ini
sering dijumpai dalam kalangan ibu-ibu. Walaupurama arisan
bapak-bapak, ibu-ibu rumah tanggapun mengetahuaukdlapak-
bapakpun juga mengikuti arisan. Tetapi tetap saagy sering
diperjualbelikan adalah arisan milik dari ibu-ibu.

Penulis juga menemukanpula kenapa arisan ibi-ibog ya
sering diperjualbelikan. Dikalangan ibu-ibu rumaangga lebih
banyak berkumpulnya dan berbincang-bincang dibakdim dengan
bapak-bapak. Bapak-bapak rutinitas setiap haring&tumya lebih

digunakan untuk berkerja. Walaupun sibuk dengarerpain yang
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dilakukan oleh bapak-bapak, bukan berarti bapaledoapi tidak
melakukan kumpulan. Bapak-bapak melakukan perkuampydada
malam hari yaitu ketika mendapatkan jadwal ronda.

Dalam melakukan ronda malampun, bahan pembicaraan y
dilakukan bapak-bapak tidak bertopik pada ekonammah tangga
atau kesulitan ekonomi dalam rumah tangga. Bappki#bdebih
memilih topic pembicaraan yaitu mengenai pekerjgarg dilakukan
bapak-bapak setiap harinya. Baik itu mengenai kelan, hambatan,
tantangan dan kejutan dalam menjalankan pekergaarisharinya.

Jadi sangat amatlah kecil kalau bapak-bapak metakuk
transaksi jual beli arisan jika ditinjau dari rutas kegiatan yang
dilakukan bapak-bapak arisan setiap harinya. Dimaeacka tidak
sering bertemu dan jarang membicarakan tentanglamgauangan
dalam rumah tangga.

Selain itu praktek tersebut cenderung terhadapmytartang,
bukan jual beli lagi. karena apabila dilihat dagisobjeknya, praktek
jual beli tersebut tidak mempunyai objek yang jetahkan belum
tentu mendapatkannya kapan. Sehingga praktek tdraemderung
bahkan hampir sama dengan praktek utang piutang gdakukan
masyarakat Desa Waru Kecamatan Rembang KabupatemaRg.
Seperti yang dijelaskan dalam bab 2 diatas bahyek ¢imal beli harus
jelas barang yang diperdagangkan dan telah dikefadmbeli dan

tidak terdapat unsur eksploitasi. Sedangkan praktak beli arisan
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yang dilakukan masyarakat Desa Waru objek yangrjdiglebelikan
adalah berupa arisan yang belum jelas kapan orangebut
mendapatkan arisan dan dibayar dengan harga ydoilg tendah
daripada apa yang mereka dapatkan dalam arisamn.hBlatersebut
penulis menyimpulkan bahwa praktek yang dilakukafteh o
masyarakat Desa Waru termasuk dalam utang piutang d

menggunakan akad utang piutang juga bukan jualdgli

. Analisis tentang Hukum Islam terhadap jual beli arisan yang
terjadi di desa Waru K ecamatan Rembang K abupaten Rembang.

Arisan secara umum termasuk muamalat yang belumaper
disinggung dalam Al Qur'an dan as Sunnah secargsltarg, maka
hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamaladitu y
dibolehkan. Selama tidak ada dalil yang melarangngéa jual beli
itu diperbolehkan.

Walaupun diperbolehkan dalam melakukan muamaladn kit
juga harus mengerti tentang aturan-aturan yang ti&tur dalam Al-
Quran, dan tidak lupa dengan riba. Karena kesaladalam
melakukan transaksi muamalah sering merujuk kepaala riba.
Padahal Allah SWT telah melarang riba dan mengkeatgual beli.

Riba dalam bahasa Arab “ar-riba? (! ) berarti tambahan,
tumbuh atau berlebih. Dalam istilah hukum islamhariadalah

tambahan baik berupa tunai, benda maupun jasa ry@mgharuskan
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pihak peminjam untuk membayar selain jumlah uangigya
dipinjamkan kepada pihak yang meminjamkan padajatar tempo
pengembalian uamg pinjaman itu. Riba semacam isehdit riba
nasi'ah. Dalam transaksi tersebut terdapat duaukeambahan, dari
pihak pemilik uang ia telah menambahkan jangka wakimbayaran
dan dari pihak yang berutang ia menambahkan jurokaig yang
harus dibayarkan kepada pemilik uang. Karena adangsaur
menambah, maka hal tersebut dinamakan®fiba.

Larangan keras memakan riba, tegas dan jelas dkadmn
dalam al-qur'an dan hadits Nabi saw, dasar hukuryaita:

1) Surat Al-Bagarah: 275
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57 Amir Syarifuddin,Meretas Kebekuan ljtihadlakarta: Ciputat Press, 2005, him.
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Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba
tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah  menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang
yang kembali (mengambil riba), Maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”

2) Hadits nabi antara lain :

%8 DepartememgamaRl, op.cit, him. 69
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Artinya: Dari Jabir bin Abdillah. Dia menceritakan,
bahwa Rasul Saw mengutuk orang yang
memakan riba dan yang menyuruh,
memaknnya, penulisnya, dan kedua saksthya

Pada kasus jual beli arisan di Desa Waru Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang, penulis berpendapatabjaiaivbeli
arisan tersebut menyerupai pinjaman yang dilakuiai pada masa
lalu tentang kesediaanya untuk memberi kelebihanlanda

pengembalian pinjaman unta. Seperti yang dilakukéeh nabi

Muhammad pada masa lalu yang disebutkan dalamsH&dit

Dalam Bulughul Maram atau dalam kitab Nailul Authar

disebutkan bahwa
G 28 i o 505 G LI OB b S 52
sl 5 daal ol 5 ) " 2l aCAT A& A 10 el (e 1A
(s

Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah
saw. pernah pinjam onta, kemudian ia membayar
dengan onta yang lebih baik dari pada onta yang

9 Ahmad Ali, Bulughul Maram jus 3Bandung: Dahlan, 1980, him. 491-492
® Teuku Muhammad Hasbi ash Shieddiemy.cit, him. 124
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dipinjam, lalu ia bersabda: “Sebaik-baik di antara
kamu ialah yang lebih baik dalam membayar
pinjaman”. (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan Tirmidzi
mengesahkannya).

Dalam kitab Bulughul Maram yang menyatakan bahwagya
dinamakan riba adalah jika disyaratkan dalam akaditapi, jika
yang seorang menambah atau mengurangi penerimaatengan
suka rela, maka tidak termasuk riba malahan dikajudemikian.

Masyarakat yang mengikuti arisan, menjual arisannya
merasa terbantu dengan adanya pihak masyarakat yeng
membantunya dengan cara membeli arisan yang dim8iperti
yang disebutkan dalam al-Qur'an surat an-nisa’: shagai

berikut:
5588 G ) Jlatally 2 &0l 1 KBy ) il gl @i
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu

Sedangkan di daerah Waru Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang, penulis melihat bahwa dalambglakrisan

tersebut terdapat unsur untuk memperkaya diri ptdoadi dalam

"L Departemen Agama Rip.cit, him. 122
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proses pembelian arisan tersebut. Kelebihan pemdraygang
diberikan oleh penjual arisan hanya untuk kepeatingribadi dan
tidak ada keterlibatan yang menyangkut masyarakainu Untuk
biaya-biaya angsuran arisan tetap saja menjadgtemgjawab dari

pihak anggota yang mendaftar menjadi anggota.

Pembeli arisan tidak perlu lagi memikirkan angsuagsan
setiap bulannya, karena semua itu sudah menjadgtag jawab
penjual arisan secara mutlak. Walaupun hal ini ajeat
penambahan dalam pengembaliannya, dan akadnyaratism@

dimuka.

Meskipun penambahan tersebut menyerupai riba, Beper
yang disebutkan dalam keputusan Muktamar NU bahpabik
mereka saling sepakat atas pemanfaatannya, maladidnggap

syarat akad dan tidak rusak, alias boleh.

Namun apabila diartikan secara literatur, bahwaaget
apapun yang bertambah merupakan. Karena dalam
pengembaliannya terdapat kelebihan yang disepadetielum
pinjam-meminjam dilaksanakan. Namun dalam bentw@pap itu,
secara faktanya jual beli arisan tersebut sanganbeg manfaat

kepada yang ingin mendapatkan bantuan uang secgrat.c



68

Apakah penambahan riba diatas diartikan secardHadtau secara

lebih luas dilihat dari segi kemanfatannya dan petaksanaanya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah dalamatsur

Al- Maidah: 2

DD. e o e D. . e D. . D. e o e D. D.

J
J
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang Yyang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya.”

Menurut pandangan dari beberapa ulama menyatakan

bahwasannya Arisan hukumnya adalah boleh, tidalarserg.

Barangsiapa mengira bahwa arisan termasuk kategoriberikan

pinjaman dengan mengambil manfaat maka anggapaebtsr

adalah keliru, sebab semua anggota arisan akan apatkdn

bagiannya sesuai dengan gilirannya masing-masingydlaupun

tidak tau pastinya kapan anggota arisan mendapatietian

tersebut.

?Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahannyaSemarang: Toha

Putra, 1999,HIm.215
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Islam sangat menganjurkan manusia atau masyaraikzk u
berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Isige gangat
menganjurkan manusia untuk bersosialisai dan lezeksi antara

sesama manusia bahkan bertetangga dengan baik.

Bahkan Islam sendiri telah menjelaskan dalam hadits)

menyebutkan tentang adab bergaul sesama manugardeaik.

ol sile ol e 5L, OB 08 Kie o)y
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Artinya: “Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa
Rasulullah  Shallallaahu ‘'alaihi wa Sallam
bersabda: "Janganlah kalian saling hasut, saling
najsy (memuji barang dagangan secara
berlebihan), saling benci, saling berpaling, dan
janganlah sebagian di antara kalian berjual beli
kepada orang yang sedang berjual beli dengan
sebagian yang lain, dan jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Muslim adalah
saudara muslim lainnya, ia tidak menganiaya,
tidak mengecewakannya, dan tidak menghinanya.
Takwa itu ada disini -beliau menunjuk ke dadanya
tiga kali- Sudah termasuk kejahatan seseorang bila
ia menghina saudaranya yang muslim. Setiap
muslim bagi muslim lainnya adalah haram baik
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darahnya, hartanya dan kehormatannybl'R.
Muslim)™

Ini menjadi salah satu bukti bahwa Islam sangat
menganjurkan manusia menjadi makhlug yang menyagasgma
dengan baik dan menghargai mereka. Salah satu yzamg
digunakan yaitu dengan cara menghargai dan mendkinggga

yang dalam kesusahan.

Arisan sendiri menurut berbagai pendapat ulamamisla
yang ada di Desa Waru tersebut mengandung bisnisud&ang-
untungan dari orang yang membeli, meskipun diketddainwa
yang menawarkan harga adalah orang yang menjudirisgaitu
orang yang mengikuti arisan. Dari penjelasan ds atiketahui
bahwa pembeli arisan membeli uang arisan dengaya lthiawah
nominal harga yang didapat dalam arisan. Bahkaak trdenutup
kemungkinan harga yang ditawarkan dari penjual redpharga

dari nominal uang arisan yang diperolehnya dalasaar

Penulis menganggap bahwasannya arisan ini sangamlen
hutang piutang. Dimana dalam melakukan pinjamapg#ta pihak
pembeli arisan) orang yang meminjam mengatakan &sdmmya
dia akan membayarnya. Akan tetapi pembayaranngagtiuhkan

kepada arisan yang dimiliki oleh peminjam (penjagbkan), jika

3 Ibnu Hajar al-AsgalaniTerjemah Lengkap Bulughul Marardakarta: Akbar
Media Eka Sarana, 2009, him.687
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nama arisannya keluar maka yang berhak mendapatkaan
tersebut adalah pemberi pinjaman (pembeli arisafgktu yang
digunakan untuk melakukan pembayaranpun juga felak kapan
pastinya, karena untuk mendapatkan arisan harusialtalui

pengocokan terlebih dahulu.

Harga yang ditawarkan sangatlah jauh dari perolehan
nominal arisan yang diperoleh, hal ini sama sekadiak
mengandung unsur tolong menolong bahkan seakan-akan
mengandung unsur bisnis di dalamnya. Padahal se@eny kita
ketahui, transaksi ini dilakukan dengan sesamadgta mereka
masing-masing. Jadi dipandang dari segi nhormasb&lan hal
tersebut bukanlah cara yang baik untuk memberikaong-
menolong terhadap tetangga kita sendiri yang padait sangat
membutuhkan bantuan orang-orang yang mampu, damg yan

seharusnya mereka dibantu.

Walaupun bantuan yang ditawarkan oleh para tetangga
belum bisa sesuai dengan apa yang diharapkan otely yang
butuh uang tersebut. Akan tetapi setidaknya dermgariuan itu
bisa meringankan beban dari orang yang sedang ntehiaun
bantuan tersebut. Walaupun bantuan yang kita berkepada
orang yang membutuhkan tersebut tidak seberapé, glasgkah

senangnya dirinya karena telah mendapatkan sd&eikitganan.
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Sedangkan Islam sendiri menyebutkan dalam hadits:

a s o_uj\ O gde S & Gm)f; O (2 s
o) 55 AL RN g (KL ST o (e s Ay e
53805 Gl

Artinya: “Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang
jual-beli yang kemudian dengan yang kemudian, yakni
hutang dengan hutang.H(R. Ishaq dan al-Bazzar
dengan sanad lemgh

Walaupun hadits di atas mempunyai sanad yang lemah

namun beberapa ulama berpendapat dan sepakat padiwaeli

hutang dengan hutang dilarang dalam al-Quf*an.

Dari penjelasan akad dan hadits penjelasan dianslip
mengambil kesimpulan bahwa jual beli arisan dilgraleh agama
Islam. Hal ini jelas dilarang karena dalam hukunarns karena
telah terdapat hadits yang melarang dan juga paakee
menggunakan praktek utang piutang dan bukan meaggun
praktek jual beli, utang yang terdapat penambahafand
pengembaliannya dan belum jelas objeknya. Walaupadits
tersebut diatas itu dhaif karena sanad yang letetdpi para ulama
sepakat untuk melarang hal tersebut yang men@mulis sama
dengan kasus jual beli arisan di Desa Waru Kecam@ganbang
Kabupaten Rembang tersebut. Selain itu harga yatagvatkan

juga jauh dari unsur tolong menolong, akan tetamesti ajang

"Kahar MasyhurBulughul Maram 1,Jakarta: Rineka Cipta, 1992 HIim. 487
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bisnis untuk memperoleh keuntungan semata. Padaharusnya
Allah menganjurkan manusia untuk saling tolong nhemp
dengan sesamanya tanpa adanya unsur eksploitasi uatsur

untung-untungan.



